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Abstrak - Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran 

penting sebab merupakan salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Saat ini Kebumen memiliki total 36.851 jumlah UMKM, dari 26 

kecamatan.  Melihat banyaknya jumlah UMKM dan jumlah kecamatan, perlu 

adanya suatu pengelompokan kecamatan yang masih memiliki jumlah UMKM 

rendah. Dengan pengelompokan dapat membatu pihak terkait untuk fokus pada 

kecamatan dalam memberikan pendampingan dalam peningkatan jumlah 

UMKM. Penelitian yang membahas pengelompokan telah banyak dilakukan. 

Teknik  partition merupakan salah satu teknik dalam pengelompokan. Algoritma 

K-Means dan algoritma K-Medoid merupakan teknik partition dalam 

pengelompokan. Algortima K-Means merupakan salah satu algoritma 

pengelompokan yang paling kuat dan populer dalam penelitian. Algortima K-

Medoid merupakan algoritma yang sederhana dan efektif dalam menlakukan 

pengelompokan. Davies-Bouldin Index (DBI) merupakanmetode yang digunakan 

untuk mengukur validitas cluster pada metode pengelompokan. Hasil 

penenlitian terbetuk 3 cluster, baik menggunakan algoritma K-Means dan 

algoritma K-Medoid. Algoritma K-Means cluster 1 sebanyak 21 kecamatan, cluster 

2 sebanyak 3 kecamatan, dan cluster 3 sebanyak 2 kecamatan. Algoritma K-

Medoid pada cluster 1 sebanyak 19 kecamatan, cluster 2 sebanyak 5 kecamatan 

dan cluster 3 sebanyak 2 kecamatan. Berdadarkan nilai DBI algoritma K-Means 

bernilai 0,324 dan algoritma K-Medoid sebesar 0,536. Maka dapat disimpulkan 

bahwa algoritma K-Means pada kasus pengelompokan UMKM Kebumen lebih 

bagus kinerjanya, sebab nilai DBI mendekati nilai 0. Dari hasil pengelompokan 

dapat membantu dalam memberikan gambaran bagi pihak terkait dalam 

mendorong atau memberikan pendampinhan terhadap kecamatan yang masuk 

dalam cluster rendah jumlah UMKM nya. 

Kata kunci – Cluster, DBI, K-Means, K-Medoid  

Abstract - The Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sector has an important role 

because it is one of the drivers of economic growth in Indonesia. Currently Kebumen has 

a total of 36,851 UMKM, from 26 sub-districts. Seeing the large number of UMKM and 

the number of sub-districts, it is necessary to group sub-districts that still have a low 

number of UMKM. Grouping can help related parties to focus on sub-districts in 

providing assistance in increasing the number of UMKM. Research that discusses 

clustering has been carried out a lot. Partition technique is one technique in grouping. 

The K-Means algorithm and the K-Medoid algorithm are partition techniques in 

grouping. The K-Means algorithm is one of the most powerful and popular clustering 
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algorithms in research. The K-Medoid algorithm is a simple and effective algorithm for 

grouping. Davies-Bouldin Index (DBI) is a method used to measure the validity of 

clusters in the clustering method. The research results formed 3 clusters, using both the 

K-Means algorithm and the K-Medoid algorithm. The K-Means algorithm cluster 1 

consists of 21 districts, cluster 2 consists of 3 districts, and cluster 3 consists of 2 

districts. The K-Medoid algorithm in cluster 1 consists of 19 districts, cluster 2 consists 

of 5 districts and cluster 3 consists of 2 districts. Based on the DBI value, the K-Means 

algorithm is 0.324 and the K-Medoid algorithm is 0.536. So it can be concluded that the 

K-Means algorithm in the Kebumen UMKM clustering case has better performance, 

because the DBI value is close to 0. From the grouping results it can help provide an 

overview for related parties in encouraging or providing assistance to sub-districts that 

are included in clusters with a low number of UMKM. 

Keywords – Cluster, DBI, K-Means, K-Medoid 

I. PENDAHULUAN  

Sektor Usaha mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting sebab 

merupakan salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia [1][2][3]. Saat ini 

Kebumen memiliki total 36.851 jumlah UMKM, dari 26 kecamatan.  Jenis produk UMKM 

terdiri dari 6 jenis produk yaitu makanan/minuman dan sembako; perdaganagn; Peternakan, 

Pertanian, Pertambangan, Perkebunan, Perikanan; Konveksi dan Pakaian; jasa; Kerajinan 

dan Batik. 

Melihat banyaknya jumlah UMKM dan jumlah kecamatan, perlu adanya suatu 

pengelompokan kecamatan yang masih memiliki jumlah UMKM rendah. Dengan 

pengelompokan dapat membatu pihak terkait untuk fokus pada kecamatan dalam 

memberikan pendampingan dalam peningkatan jumlah UMKM.  

Penelitian yang membahas pengelompokan telah banyak dilakukan. Teknik  partition 

merupakan salah satu teknik dalam pengelompokan. Algoritma K-Means dan algoritma K-

Medoids merupakan teknik partition dalam pengelompokan [4]. Penelitian yang 

menggunakan Algoritma K-Means dalam mengelompokana UMKM dilakukan oleh 

Puntoriza dan Charitas Fibriani [5], Wahyu Sudrajat, dkk [3], Erni Rouza, dkk [6] 

menghasilkan 3 kelompok UMKM. Algortima K-Means merupakan salah satu algoritma 

pengelompokan yang paling kuat dan populer dalam penelitian [7][8].  

Berdasarkan penelitian sebelumnya belum membandingan Algoritma K-Means dengan 

Algoritma K-Medoid. Algortima K-Medoids merupakan algoritma yang sederhana dan 

efektif dalam melakukan pengelompokan [9][10]. Maka pada penelitian ini menggunakan 

algoritma K-Means dan algoritma K-Medoid dan  mengukur validitas kelompok hasil 

pengelompokan.  

II. METODE  

Metode penelitian yang dilakukan adalah menggunakan metode eksperimen dimana dalam 

penelitian menggunakan perlakuan pada atribut parameter dan melakukan tes adapun 

metodenya sebagai berikut:  

2.1. Pengumpulan data  

Data didapat dari pengumpulan data UMKM yang ada di 26 Kecamatan Kebumen 

(DIY). Total keseluruhan data UMKM adalah 36.851 dengan berbagai jenis produk 

(perdagangan; peternakan, pertanian, perikanan; konveksi dan pakaian; jasa; 

makanan/minuman dan sejenisnya; kerajinan dan batik).  
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2.2. Pengolahan Data 

Data yang terkumpul kemudian dibuat tabel per kecamatan serta jenis produknya. 

Tabel yang terbentuk, nantinya dioleh kedalam algoritma K-Means dan K-Medoid.  

2.3. Metode yang Diajukan 

1) Algortima K-Means 

Berikut ini adalah tahapan-tahapan untuk menghitung metode K-Means [11][12]: 

1. Tentukan jumlah K (Cluster), nilai K harus lebih kecil dari jumlah data. 

2. Pilih titik Cluster secara acak sebanyak K-buah, dimana titik ini akan menjadi 

pusat Centroid dari masing-masing kelompok (Cluster). 

3. Hitung jarak dan alokasikan masing-masing data ke Centroid atau rata-rata 

terdekat, dengan rumus: 

...............................(1) 

Keterangan : 

d  = jarak 

n  = banyaknya objek  

j   = dimulai 1 sampai n 

 = feature objek ke j terhadap x 

 = Centroid feature ke j 

4. Tentukan Centroid baru, lokasi centroid (pusat kelompok) dihitung dengan rata-

rata semua data yang bergabung dalam setiap kelompok. Kembali ke nomor 3 apa 

bila masih ada data yang berpindah Cluster atau ada perubahan nilai Centroid, jika 

tidak ada maka hentikan proses cluseringnya. 

2) Algoritma K-Medoid 

1. Melakukan inisialisasi pusat cluster sebanyak jumlah cluster (k). 

2. Mengalokasikan setiap objek ke cluster terdekat menggunakan Euclidean Distance  

3. Memilih objek secara acak pada masing-masing cluster sebagai calon medoid yang 

baru. 

4. Menghitung jarak setiap objek pada masing-masing cluster dengan calon medoid 

yang baru. 

5. Total simpangan (S) didapatkan dengan menghitung nilai total jarak yang baru 

dikurangi total jarak yang lama. Jika nilai S kurang dari 0, maka dilakukan 

penukaran objek dengan data cluster untuk membentuk sekumpulan jumlah 

cluster objek yang baru sebagai medoid.  

6. Mengulangi tahap c sampai dengan e apabila masih terjadi perubahan medoid, 

jika tidak ada perubahan maka diperoleh cluster serta anggota dari cluster masing-

masing. 

a Eksperimen dan Pengujian Model 

Pada tahap ekseperimen dan pengujian model dilakukan menggunakan tool 

Rapidminer. Pengelompokan dilakukan menggunakan Algoritma K-Means 

dan Algoritma K-Medoid. Hasil pengelompokan kemudian dilakukan 

pengukuran kinerja algoritma. 

b Evaluasi dan Validasi Hasil 

Tahap ini membahas Davies-Bouldin Index (DBI) metode yang digunakan 

untuk mengukur validitas cluster pada metode pengelompokan. Pengukuran 

dengan menggunakan DBI untuk memaksimalkan jarak antar cluster dan 

untuk meminimalkan jarak antar titik dalam cluster, jika jarak antar cluster 
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maksimal, berarti kesamaan karakteristik antar masing-masing cluster lebih 

sedikit sehingga perbedaan antar cluster terlihat lebih jelas. DBI yang 

diperoleh (non-negatif >=0), maka semakin baik cluster yang diperoleh dari 

pengelompokan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada data UMKM Yogyakarta, terdapat 26 kecamatan dengan total jumlah UMKM 36.851. 

Jumlah UMKM yang tersebar di semua kecamatan dikelompokan berdarakan jenis produk 

yang nantinya data yang telah diolah dilakukan proses pengelompokan menggunakan 

algoritma K-Means dan algoritma K-Medoid. Proses pengelompokan menggunakan tools 

RapidMiner. Dimana langkah pertaman memasukkan data, kemudian menggunakan 

algoritma clustreing K-Means dengan menentukan cluster 3. Hasil pengelompokan dihitung 

performance menggunanakan Davies-Bouldin Index (DBI). Tampilan proses pengelompokan 

terlihat pada Gambar 1. Gambar 2 merupakan hasil pengelompokan kecamatan. 

 
Gambar 1. Proses Cluster Algoritma K-Means        

 
Gambar 2. Data Kabupater Berdasarkan Hasil Cluster K-Means 

Berdasarkan hasil pengelompokan menggunakan algoritma K-Means menghasilkan 3 

cluster. Cluster 1 merupakan kecamatan dengan jumlah UMKM sedikit, cluster 2 jumlah 

UMKM sedang, cluster 3 dengan jumlah UMKM banyak. Cluster 2 terdiri dari 

kecamatan Kurong, Bulus Pesantern, dan Alian. Cluster 3 terdiri dari Kebumen dan 

Gombong. Kecamatan yang lainnya masuk pada cluster 1.  

Proses pengelompokan menggunakan algoritma K-Medoid sama dengan langkah 

pada pengelompokan K-Means, hanya merubah algoritma clustering nya. Gambar 3 

merupakan gambar proses clustering menggunakan algoritma K-Medoid dan Gambar 

4 merupakan hasil pengelompokan kecamatan berdasarkan cluster. 
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Gambar 3. Proses Cluster Algoritma K-Medoid 

 

 
Gambar 4. Data Kabupater Berdasarkan Hasil Cluster K-Medoid6 

Pengelompokan menggunakan algoritma K-Medoid menghasilkan Cluster 2 terdiri dari 

kecamatan Kurong, Puring, Sruwing, dan Bulus Pesantern, dan Alian. Cluster 3 terdiri dari 

Kebumen dan Gombong. Kecamatan yang lainnya masuk pada cluster 1.   

Sedangkan berdasarkan kinerja pengelompokan nilai Davies-Bouldin Index (DBI) algoritma K-

Means seneilai 0,324 dan algoritma K-Medoid sebesar 0,536. Tabel 1 menunjukkan nilai DBI 

tiap algoritma, terlihat bahwa terdapat selisih 0,212. Berdasarkan nilai DBI algoritma K-

Means bekerja lebih bagus dibandingkan dengan algoritma K-Medoid dalam 

pengelompokan. 

Tabel 1. Nilai DBI 

Algoritma Nilai DBI 

K-Means 0,324 

K-Medoid 0,536 

IV. KESIMPULAN 

Hasil penenlitian terbetuk 3 cluster, baik menggunakan algoritma K-Means dan algoritma K-

Medoid. Algoritma K-Means cluster 1 sebanyak 21 kecamatan, cluster 2 sebanyak 3 

kecamatan, dan cluster 3 sebanyak 2 kecamatan. Algoritma K-Medoid pada cluster 1 

sebanyak 19 kecamatan, cluster 2 sebanyak 5 kecamatan dan cluster 3 sebanyak 2 kecamatan. 

Berdadarkan nilai DBI algoritma K-Means bernilai 0,324 dan algoritma K-Medoid sebesar 

0,536. Maka dapat disimpulkan bahwa algoritma K-Means pada kasus pengelompokan 

UMKM Kebumen lebih bagus kinerjanya, sebab nilai DBI mendekati nilai 0. Dari hasil 

pengelompokan berdasarkan hasil pengelompokan dapat membantu dalam memberikan 

gambaran bagi pihak terkait dalam mendorong atau memberikan pendampinhan terhadap 

kecamatan yang masuk dalam cluster rendah jumlah UMKM nya. 
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